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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian  

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan 

pengembangan (Research and Development/ R&D). Sugiyono (2014, hlm. 407) 

menyebutkan bahwa metode penelitian dan pengembangan adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji 

keefektifan produk tersebut. Metode penelitian dan pengembangan adalah 

penelitian yang menghasilkan produk berdasarkan sebuah analisis kebutuhan. 

Penulis berpendapat bahwa kebutuhan dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi 

Asean (MEA) yang dihadapi bangsa Indonesia tahun 2016 akan berdampak besar 

pada pemertahanan negara. Pemertahanan negara tentu harus dipersiapkan sedini 

mungkin dari berbagai bidang, seperti ekonomi, pertahanan dan kemanan, 

termasuk bahasa.  

Dilihat dari sudut pandang bahasa diperlukan alat uji kemampuan berbahasa 

Indonesia untuk mendukung Undang-Undang No. 24 Tahun 2009 tentang 

Bendera, Bahasa, Lambang Negara, dan Lagu Kebangsaan, Pasal 33 yang berisi: 

(1) Bahasa Indonesia wajib digunakan dalam komunikasi resmi di lingkungan 

kerja pemerintah dan swasta, (2) Pegawai di lingkungan kerja pemerintah dan 

swasta sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang belum mampu berbahasa 

Indonesia wajib mengikuti dan diikutsertakan dalam pembelajaran untuk 

meraih kemampuan berbahasa Indonesia. 

 

Oleh karena itu, perlu dibuat alat uji yang dapat digunakan untuk mengukur 

kemampuan berbahasa Indonesia  bagi para pekerja asing. 

Atas dasar kebutuhan tersebut peneliti merasa perlu memberikan sumbangan 

pemikiran untuk membuat sebuah alat tes yang diperlukan khusus bagi pekerja 

asing di Indonesia. Alat tes yang dibuat tidak serta merta kita tiru langsung dari 

tes semacam TOEFL atau UKBI, tetapi diperlukan penelitian lebih lanjut 

mengenai kebutuhan uji kemampuan berbahasa yang sesuai bagi pekerja asing itu 

sendiri. Sehingga metode penelitian dan pengembangan (R&D) merupakan 

metode yang cocok dipakai untuk penelitian ini. 
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Pada penelitian “Pengembangan Tes Kemampuan Berbahasa Indonesia 

Ragam Bisnis bagi Penutur Asing Berbasis Pendekatan Integratif”, peneliti 

menggunakan model Hannafin & Peck. Supriatna dan Mochammad (2009) 

mendefinisikan “model Hannafin and Peck adalah model desain pengajaran yang 

terdiri dari tiga fase yaitu fase analisis kebutuhan, fase desain, fase pengembangan 

dan implementasi”. Model ini lebih berorientasi pada produk. Tahapan model 

Hannafin & Peck dapat digambarkan seperti berikut ini.  

Bagan 3.1 

Metode Penelitan “Pengembangan Tes Kemampuan  

Berbahasa Indonesia Ragam Bisnis bagi Penutur Asing  

Berbasis Pendekatan Integratif” 

 

 

 

Pengembangan produk model Hannafin & Peck terdiri atas tiga tahap atau 

fase yaitu fase analisis kebutuhan, fase desain, fase pengembangan dan 

implementasi. Penjelasan prosedur atau tahapan tersebut diuraikan sebagai 

berikut.  

1. Analisis Kebutuhan (Needs Assess) 

Fase ini diperlukan untuk mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan dalam 

mengembangkan tes, termasuk di dalamnya masalah atau potensi yang 

ditemukan dan pengumpulan data yang dilakukan untuk mengembangkan tes.  

Potensi dan masalah yang ditemukan didasari kebutuhan kita (bangsa 

Indonesia) menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). Indonesia yang 

memiliki lokasi strategis sangat dilirik para investor asing, baik hanya untuk 
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sekedar wisata, bekerja ataupun tinggal di Indonesia. Hal tersebut tentu akan 

berdampak pada pertahanan dan keamanan negara, termasuk dari segi bahasa. 

Pemerintah telah menetapkan peraturan pada undang-undang bahwa bahasa 

Indonesia wajib digunakan dalam komunikasi resmi di lingkungan kerja 

pemerintah dan swasta, artinya penutur bahasa asing berada di wilayah 

Indonesia wajib taat pada peraturan tersebut. Seseorang yang bekerja di 

Indonesia wajib untuk mampu berkomunikasi dengan bahasa Indonesia. 

Untuk mengetahui kemampuan komunikasi para pekerja asing tersebut 

diperlukan alat ukur/alat uji yang menunjukkan kemampuan mereka dalam 

berkomunikasi. Oleh karena itu, dibutuhkan alat uji/ tes kemampuan 

berbahasa Indonesia yang diberikan khusus bagi pekerja asing yang akan 

bekerja di Indonesia.     

Pengumpulan data dilakukan dengan mencari informasi dengan teknik 

wawancara kepada perwakilan pada setiap lembaga BIPA, baik pemerintah 

maupun perorangan melalui observasi lapangan. Lembaga yang dikunjungi 

diantaranya Inculs UGM Yogyakarta, Wisma Bahasa Yogyakarta, Pusat 

Bahasa Jakarta, LBI UI Depok, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 

Jakarta, Pusat Bahasa Unpad Bandung, Balai Bahasa Bandung, dan Balai 

Bahasa UPI Bandung. Wawancara tersebut memperoleh informasi bahwa alat 

tes yang digunakan pada lembaga-lembaga yang telah dikunjungi bersifat 

tersendiri. Misanya alat tes untuk penempatan siswa, alat tes proses belajar, 

atau alat tes hasil belajar dibuat menurut pengalaman lembaga yang 

bersangkutan yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Hal itu terjadi 

karena belum ada kurikulum nasional berkenaan dengan pembelajaran BIPA 

yang dilakukan di Indonesia. Adapun alat tes yang telah dipakai untuk 

mengukur kemahiran berbahasa Indonesia dibuat dan dikeluarkan oleh Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, yaitu UKBI (Uji Kemampuan Bahasa 

Indonesia). UKBI adalah alat uji kemampuan pengguna bahasa Indonesia 

dalam berbahasa Indonesia tanpa mempertimbangkan kapan, di mana, dan 

bagaimana kemampuan itu diperoleh. UKBI tidak membedakan situasi 

penutur bahasa, sehingga belum ada alat tes yang menguji kemampuan 

berbahasa Indonesia bagi penutur asing (penutur bahasa kedua). Sebagai 
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penambah informasi mengenai UKBI peneliti melakukan wawancara kepada 

kepala staff  UKBI di Pusat Pengembangan dan Pembinaan Bahasa di Sentul, 

Ibu Atikah. Berdasarkan hasil wawancara tersebut diperoleh informasi 

tentang penyusunan dan penilaian UKBI. Penyusunan UKBI sudah 

berlangsung sekitar 10 tahun yang lalu. Hal tersebut tidak dilakukan secara 

singkat karena butuh banyak pertimbangan melalui perbaikan yang 

berkesinambungan hingga saat ini. Penyusunan  materi dan konten 

berdasarkan pada empat kemampuan bahasa, yaitu kesintasan, sosial, 

keprofesian, dan akademik. Secara lebih lanjut mengenai UKBI akan dibahas 

pada sub bab selanjutnya. Pengumpulan data lain dilakukan dengan mencari 

informasi tentang tes kemampuan bahasa Inggris yang sudah sering dipakai, 

yaitu TOEFL, TOEIC, dan IELTS. Tes kemampuan bahasa Inggris tersebut 

sudah dipakai di dunia dan sudah terbukti kevaliditasan dan 

kereabilitasannya. Perbedaan dari ketiga alat tes itu adalah kemampuan yang 

diujikan, jumlah soal, dan tujuan dari pembuatan tes. TOEFL dan IELTS 

adalah tes kemampuan yang biasa digunakan dalam bidang akademik, 

sedangkan tes TOEIC digunakan dalam bidang profesional (pekerja). 

Penyusun lebih menyoroti pada tes TOEIC karena memiliki tujuan yang sama 

dengan tes yang akan dikembangkan. Pengembangan tes dengan konten 

ragam bahasa bisnis didukung dengan penambahan informasi mengenai 

penggunaan bahasa yang dilakukan oleh para profesional (pekerja). Penyusun 

melakukan obeservasi tentang percakapan dalam negosiasi, surat-menyurat, 

memo, dan lain sebagainya yang sering ditemukan pada dunia kerja di 

Indonesia. 

2. Desain (Design) 

Informasi yang diperoleh dari fase analisis merupakan dasar untuk membuat 

desain tes, desain tersebut berupa rancangan tes kemampuan berbahasa 

Indonesia. Rancangan tes dibuat berdasarkan kurikulum pembelajaran bahasa 

asing CEFR (The Common European Framework of Reference for Language) 

dengan mengadaptasi tes kemampuan bagi pekerja TOEIC (Test Of English 

for International Communication) disesuaikan dengan dimensi kognitif 

taksonomi Bloom berbasis pendekatan Integratif. Rancangan desain berupa 
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kisi-kisi soal yang kemudian dikembangkan menjadi soal. Soal yang telah 

dibuat kemudian divalidasi. 

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai rancangan produk 

yang sesuai, apakah baik atau tidak. Penilaian validasi yang dilakukan 

bersifat rasional, yaitu penilaian berdasarkan pemikiran secara rasional, 

belum ada fakta lapangan. Validasi dilakukan dengan menghadirkan beberapa 

pakar di bidang ke-BIPA-an, diantaranya Ketua APBIPA Indonesia, Dosen 

BIPA di UPI dan UNPAD, Pengajar BIPA di luar negeri, serta pemilik 

lembaga BIPA di Yogyakarta. Adapun validasi tersebut terangkum dalam 

bagian penilaian ahli (expert judgment). Kemudian dilakukan perbaikan atas 

validasi desain dari penilaian ahli. Kekurangan-kekurangan yang disebutkan 

oleh para ahli diperbaiki sehingga soal yang dibuat layak untuk digunakan 

sebagai alat tes kemampuan berbahasa khususnya untuk bahasa Indonesia 

dalam ragam bisnis. 

3. Pengembangan dan Implementasi (Develop and Implement) 

Fase pengembangan dilakukan dengan mengembangkan soal yang telah 

divalidasi oleh penilai ahli. Kemudian dilaksanakan uji coba produk kepada 

penutur asing yang tinggal di Indonesia. Orang asing tersebut mengerjakan 60 

soal pilihan ganda yang berkaitan dengan kemampuan berbahasa Indonesia 

dalam ragam bisnis.   

 

B. Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini adalah orang asing yang mengikuti tes 

kemampuan berbahasa Indonesia ragam bisnis di berbagai bidang pekerjaan dan 

asal negara. Berikut daftar nama partisipan dalam penelitian. 

Tabel 3.1 

Partisipan Penelitian “Pengembangan Tes Kemampuan  

Berbahasa Indonesia Ragam Bisnis bagi Penutur Asing  

Berbasis Pendekatan Integratif” 

No Nama Asal Negara Jenis Pekerjaan 

1 AA Thailand Karyawan 
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2 AM Jepang Bank Sumitomo 

3 AOT Thailand Karyawan 

4 AJ Thailand Karyawan 

5 AS Jepang Mahasiswa 

6 AS Thailand Tour Guide 

7 BVDB Belanda Bentoel 

8 B Australia Konsultan Pertambangan 

9 CH Jepang Hino 

10 CJS Korea Pengusaha 

11 CES Korea Manajer Lotte Avenue 

12 DP Singapura IT 

13 DS Korea IT 

14 FB Belanda Dosen 

15 FK Jepang Kasir 

16 GA Perancis Kosmetikologi 

17 HWJ Korea Mahasiswa 

18 HB Belanda Staff Direksi Bentoel 

19 HKM Korea IT 

20 JW Belanda Bentoel 

21 JSJ Korea Mahasiswa 

22 JK Jerman Konsultan Penerbangan 

23 JH Jepang Design Otomotif 

24 KI Jepang Sales manager 

25 KW Korea Mahasiswa 

26 KMM Australia Wisatawan 
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27 LD Amerika Wisatawan 

28 LH Korea Penerjemah 

29 LS Jerman Design Pesawat 

30 MMS Korea IT 

31 MJR Spanyol IT 

32 MA Perancis Kosmetikologi 

33 MPR Filipina Direktur Darya Varia 

34 NN Jepang Mahasiswa 

35 NR Norwegia IT 

36 NB Australia Wisatawan 

37 NHJ Thailand Mahasiswa 

38 PMG Switzerland Pengusaha 

39 PVDG Belanda Manajer Bentoel 

40 PK Korea Pengusaha 

41 SF Australia Wisatawan 

42 SN Jepang Koki 

43 SH Jepang Administrasi 

44 SJ Belanda Penerjemah 

45 SB Australia Penerjemah 

46 TI Jepang Mahasiswa 

47 TP Denmark IT 

48 TTQ Vietnam Mahasiswa 

49 YF Jepang Terapi Musik 

50 ZGN Cina Mahasiswa 
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C. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

wawancara, lembar soal, dan lembar timbangan ahli. Wawancara dilakukan semi 

terstruktur untuk menangkap alasan penelitian sebagai studi pendahuluan tentang 

hal yang akan diteliti serta menemukan permasalahan secara lebih terbuka.  

1. Lembar Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada informan di berbagai lembaga BIPA dan 

informan penyusun UKBI. Pertanyaan yang dilakukan kepada lembaga BIPA, 

yaitu Inculs UGM, Wisma Bahasa, Balai Bahasa UPI, Pusat Bahasa Unpad adalah 

sebagai berikut. 

a. Alat tes apa saja yang digunakan bagi siswa BIPA di lembaga Bapak/Ibu? 

b. Kurikulum apa yang mendasi dasar/ rujukan dalam membuat evaluasi 

tersebut? 

c. Apakah terdapat alat tes kemampuan berbahasa Indonesia bagi siswa BIPA 

untuk tujuan tertentu (spesial purposes)? Jika ya, untuk tujuan apa dan seperti 

apa? 

Wawancara selanjutnya dilakukan kepada tim penyusun UKBI untuk mengetahui 

parameter pembuatan serta penilaian tes kemahiran berbahasa Indonesia secara 

umum. Pertanyaan diajukan kepada Bu Atikah selaku informan penyusun UKBI 

yang menjabat sebagai Kepala Staff penyusun UKBI di Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa Sentul. 

a. Melalui pendekatan apa tes UKBI dibuat? 

b. Bagaimana urutan/sistematika pembuatan UKBI? 

c. Bagaimana dasar dalam penilaian UKBI? 

d. Berapa nilai dari setiap butir soal tersebut? Mengapa demikian? 

e. Apakah setiap soal berbeda skornya? Jika ya, bagaimana menentukannya? 

f. Apakah setiap pilihan jawaban memiliki bobot? Bagaimana menentukan itu? 

g. Bagaimana cara menilainya? 

h. Bagaimana menentukan jenjang/ kategori dari skor? 

i. Berapa nilai yang diperoleh ketika testee tidak menjawab benar? 

j. Penilaian UKBI tidak sama dengan 0 ketika testee tidak menjawab satupun 

dengan benar, mengapa?  
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k. Bagaimana merumuskan kategori skor? 

l. Mengapa istilah terbatas (0-149), marginal (150-224), semenjana (225-374), 

madya (375-524), unggul (525-674), sangat unggul (675-749), istimewa 

(750-900), yang digunakan sebagai istilah UKBI? Mengapa rentan skornya 

demikian? 

m. Sudah berapa seri soal UKBI dibuat? 

 

2. Lembar Soal 

Dari hasil wawancara dan beberapa rujukan teori, peneliti menyusun soal 

sebanyak 60 butir, terdiri dari empat bagian. Soal tersebut secara lengkap dapat 

dilihat pada Lampiran Soal Awal, berikut beberapa contoh soal yang dibuat.  

Bagian I  

Pilih satu jawaban yang tepat untuk melengkapi kalimat dengan benar. 

“Selamat Pagi. Nama saya Sinta, dieja es-i-en-te-a. Saya orang Indonesia. 

Dia teman saya. Namanya Sakura, dieja _____________. Dia orang 

Jepang.” 

A. s-a-k-u-r-a 

B. s-a-ka-u-er-a 

C. es-a-ku-er-a 

D. es-a-ka-u-er-a 

 

Bagian II 

Lengkapi kalimat berikut dengan kata yang tepat. 

Indonesia melakukan _________ kerajinan tangan ke negara-negara di 

Eropa. 

A. ekspor 

B. impor 

C. contoh 

D. hutang 

 

Bagian III 

Pilih jawaban yang tepat sesuai dengan pertanyaan. 

1. Ani   : Selamat pagi Pak? 

Pak Darno : Selamat pagi Ani, mengapa terlambat datang ke kantor? 

Ani  : Maaf Pak tadi saya terjebak macet. 

Pak Darno : _________________________ 

Ani  : Ya pak, terima kasih. 

Apa kalimat yang santun untuk melengkapi dialog tersebut? 

A. Seenaknya sekali, kamu harus dapat denda. 

B. Ya tidak apa-apa, lain kali berangkat lebih pagi ya. 

C. Enak saja, memangnya ini perusahaan nenek moyang. 

D. Tidak boleh, seharusnya kamu berngkat pagi-pagi sekali. 
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Bagian IV 

Pilih jawaban yang tepat sesuai dengan pertanyaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berapa jumlah tagihan yang harus dibayarkan? 

A. Tiga puluh lima juta 

B. Tiga puluh juta 

C. Enam puluh juta 

D. Enam puluh lima juta 

 

3. Lembar Pertimbangan Ahli 

Soal yang telah disusun kemudian divalidasi oleh penilai ahli (jugdgement 

expert). Penilaian dilakukan untuk mengetahui validitas soal yang telah disusun. 

Validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sejauh mana tes telah 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Surapranata (2006, hlm.50) menyebutkan 

bahwa validitas sebuah tes selalu dibedakan menjadi dua macam, yaitu validitas 

logis dan validitas empiris. Validitas logis sama dengan analisis kualitatif 

terhadap sebuah soal, yaitu untuk menentukan berfungsi tidaknya suatu soal 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, dalam hal ini materi, konstruksi, dan 

bahasa. Penilaian ahli yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan instrumen 

sebagai berikut. 

Tabel 3.2 

Tabel Penilaian Ahli pada Soal Tes Kemampuan Berbahasa Indonesia 

Ragam Bisnis bagi Penutur Asing Berbasis Pendekatan Integratif 

No Aspek penilaian 

Nomor soal dan penilaian 

1   60 

S Ks Ts S Ks Ts S Ks Ts S Ks Ts 

1 

Kesesuaian soal 

dengan ragam bahasa 

bisnis 
            

Nasabah yang terhormat, 

Tidak terasa terbinanya hubungan kerjasama antara Bank B 

dengan Bapak/Ibu sebagai nasabah sudah berlangsung lama. 

Bank B berupaya untuk memberikan keringanan dalam 

penyelesaian tagihan Bapak/Ibu sebesar Rp. 30.000.000 dari 

total tagihan Rp. 65.000.000. Pembayaran dapat diangsur 2 

kali. Angsuran pertama selambat-lambatnya kami terima dalam 

waktu satu minggu setelah diterbitkannya surat ini. 
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2 

Kesesuaian soal 

dengan tingkatan 

pasa silabus CEFR 
            

3 

Kesesuaian 

penggunaan bahasa 

dan kalimat yang 

efektif 

            

4 

Kesesuaian 

homogenitas 

alternatif pilihan 

jawaban 

            

Ket : S = sesuai, Ks = kurang sesuai, Ts= Tidak sesuai 

Dilihat secara keseluruhan, bagaimana penyebaran soal menurut ranah kognitif 

jenjang taksonomi Bloom? 

 sudah menyebar  belum menyebar 

Alasan : 

 

Keterangan pada pengisian S (Sesuai), Ks (Kurang sesuai), Ts (Tidak sesuai) 

adalah sebagai berikut. 

1. Kesesuaian soal dengan ragam bahasa bisnis. 

S : jika soal sesuai dengan konten ragam bisnis 75%-100% 

Ks : jika soal sesuai dengan konten ragam bisnis 50%-75% 

Ts : jika soal sesuai dengan konten ragam bisnis <50%  

2. Kesesuaian soal dengan tingkatan pasa silabus CEFR 

S : jika soal sesuai dengan tingkatan pada silabus CEFR 75%-100% 

Ks : jika soal sesuai dengan tingkatan pada silabus CEFR 50%-75% 

Ts : jika soal sesuai dengan tingkatan pada silabus CEFR <50% 

3. Kesesuaian penggunaan bahasa dan kalimat yang efektif 

S : jika soal menggunakan bahasa dan kalimat efektif 75%-100% 

Ks : jika soal menggunakan bahasa dan kalimat efektif 50%-75% 

Ts : jika soal menggunakan bahasa dan kalimat efektif < 50% 

4. Kesesuaian homogenitas alternatif pilihan jawaban 

S : jika pilihan jawaban homogen sebesar 75%-100% 
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Ks : jika pilihan jawaban homogen sebesar 50%-75% 

Ts : jika pilihan jawaban homogen sebesar < 50% 

 

D. Prosedur Penelitian 

Peneliti menjabarkan prosedur penelitian mulai dari penelitian pendahuluan, 

rancangan tes kemampuan berbahasa Indonesia ragam bisnis berbasis pendekatan 

integratif, pengembangan tes kemampuan berbahasa Indonesia ragam bisnis 

berbasis pendekatan integratif, hingga implementasi tes kemampuan berbahasa 

Indonesia ragam bisnis berbasis pendekatan integratif. 

1. Penelitian Pendahuluan 

Penelitian pendahuluan dilakukan dengan melakukan wawancara ke berbagai 

lembaga BIPA untuk menguatkan alasan peneliti dalam menyusun alat tes 

kemampuan berbahasa Indonesia ragam bisnis berbasis integratif. Melakukan 

analisis berbagai tes kemampuan yang telah ada seperti TOEFL, IELTS, TOEIC, 

dan UKBI. Lalu peneliti melakukan pengamatan sekilas ke beberapa perusahaan 

yang menggunakan jasa tenaga kerja asing sebagai penguatan bahwa alat tes 

kemampuan berbahasa Indonesia ragam bisnis ini diperlukan. 

2. Rancangan Tes Kemampuan Berbahasa Indonesia Ragam Bisnis bagi Penutur 

Asing Berbasis Pendekatan Integratif 

Peneliti merancang tes kemampuan berbahasa Indonesia ragam bisnis 

berbasis pendekatan integratif dengan memasukkan konten ragam bahasa bisnis 

ke dalam kemampuan CEFR. Ragam bahasa bisnis yang dimaksud adalah variasi 

bahasa yang digunakan dalam berbisnis. Deskripsi kemampuan CEFR 

disederhanakan, dari A1 sampai C2, dimasukkan ke dalam konten ragam bahasa 

bisnis yang telah dikelompokkan menjadi 9 topik. Pengelompokkan tersebut 

berdasarkan materi komunikasi bisnis. Setelah mengetahui konten dan materi 

yang akan dibuat soal ditentukan jenjang taksonomi, untuk mengetahui 

kemampuan (jenjang kognitif) yang hendak dicapai. Jenjang taksonomi yang 

digunakan terdiri atas, K1 pengetahuan, K2 pemahaman, K3 penerapan, K4 

analisis, K5 sintesis, dan K6 evaluasi. Jenjang kognitif tesebut disederhanakan 

melalui kata kerja yang diuraikan pada bab IV.  
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Rancangan disusun menjadi 4 bagian denga jumlah total 60 soal. Bagian I tes 

struktur, bagian II tes kosakata, bagian III tes dialog dan bagian IV tes 

pemahaman bacaan. Soal pada bagian I dan IV masing-masing sebanyak 20 soal 

dan soal pada bagian II dan III masing-masing sebanyak 10 soal. Rancangan 

tersebut disusun dalam tabel kisi-kisi yang diuraikan pada bab IV.  

3. Pengembangan Tes Kemampuan Berbahasa Indonesia Ragam Bisnis bagi 

Penutur Asing Berbasis Pendekatan Integratif 

Setelah dibuat perencanaan berupa kisi-kisi, peneliti mengembangkan 

menjadi soal. Soal yang telah dibuat, dinilai oleh para ahli untuk mengetahui 

kesesuaian antara soal dengan tujuan yang hendak dicapai. Penilaian tersebut 

meliputi penilaian tentang kesesuaian soal dengan ragam bahasa bisnis, 

kesesuaian soal dengan tingkatan pada silabus CEFR, kesesuaian penggunaan 

bahasa dan kalimat yang efektif, dan kesesuaian homogenitas alternatif pilihan 

jawaban. Beberapa saran atas penilaian soal dijadikan bahan untuk memperbaiki 

soal.   

4. Implementasi Tes Kemampuan Berbahasa Indonesia Ragam Bisnis bagi 

Penutur Asing Berbasis Pendekatan Integratif 

Setelah soal diperbaiki sesuai dengan penilaian dan kritik para ahli, peneliti 

mengujicobakan soal tersebut kepada para partisipan. Target dari peneliti terhadap 

tes ini adalah pekerja asing yang bekerja di Indonesia dari berbagai bidang 

pekerjaan. Penelitian ini cukup lama karena harus mendapatkan waktu luang 

partisipan untuk mengerjakan soal.  

 

E. Analisis Data 

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis untuk mengetahui informasi 

buitr tes dan tes secara keseluruhan. Analisis tes secara keseluruhan meliputi, 

tingkat kesulitan, daya pembeda, dan analisis pengecoh. Tingkat kesulitan butir 

tes dilakukan untuk mengetahui seberapa sulit atau mudahnya tes yang telah 

diselenggarakan, baik tes secara keseluruhan maupun masing-masing butir tesnya. 

Semakin banyak peserta tes yang menjawab dengan benar, semakin mudah tes 

atau butir tes yang bersangkutan (Djiwandono, 2008, hlm.219). Pada umumnya 

tingkat kesulitan itu dibedakan anatara 0,10 (sulit), 0,50 (sedang), dan 0,90 
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(mudah). Di luar rentangan tingkat kesulitan tersebut khususnya pada tingkatan 

yang ekstrim 0,00 atai 1,00, butir tes yang bersangkuan tidak lagi efektif.  

Perhitungan Tingkat Kesulitan Butir Tes (P) 

  

 

 

Analisis daya pembeda merupakan kemampuan butir tes untuk membedakan 

peserta tes yang mampu dan yang kurang mampu dalam menjawab pertanyaan tes 

atau mengerjakan tugas tes dengan benar. Butir tes dianggap baik, apabila peserta 

kelompok H atau high (mereka yang perolehan skor keseluruhannya tinggi) yang 

dapat menjawab butir tes bersangkutan dengan benar, berjumlah lebih besar 

dibandingkan dengan peserta kelompok L atau low yang dapat menjawab benar 

butir tes yang sama. Secara umum daya pembeda butir tes dapat terentang anatara 

+1,00 dan -1,00, diharapkan daya pembeda butir tes tidak pada tingkat 0,00 (tidak 

ada perbedaan), atau negatif (lebih banyak jawaban benar pada L dari pada H), 

atau meskipun positif, tetapi terlalu kecil. Analisis daya pembeda dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut (Djiwandono, 2008, hlm. 221). 

Perhitungan Daya Pembeda Butir Tes 

 

 

 

Sebagai soal pilihan ganda, terdapat analisis pengecoh untuk mengetahui 

kualitas alternatif pilihan jawaban. Sebagai jawaban pengecoh, alternatif-alternatif 

jawaban tersebut perlu memiliki ciri, hampir mirip dengan jawaban kunci. Maka 

dari itu, alternatif jawaban perlu dibuat sedemikian rupa sehingga hanya dapat 

dikenali kesalahan atau ketidak tepatannya melalui pemahaman dan telaah yang 

mendalam.  

Analisis tes secara keseluruhan dilakukan dengan menguji validitas dan 

reliabilitas. Validitas isi telah dilakukan pada penilaian ahli dengan 

membandingkan rancangan tes dengan isi butir-butir tes yang dibuat, sedangkan 

pada proses uji coba dilakukan validitas empirik yaitu validitas yang dibuktikan 

dengan menggunakan data-data empirik hasil perhitungan statistik. Begitu juga 
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dengan pembuktian reliabilitas tes, pembuktiannya dapat dilakukan dengan rumus 

Kuder Richardson (K-R) karena rumus K-R ini hanya mempersyaratkan satu kali 

penyelenggaraan tes. 

Teori analisis data yang dijabarkan tersebut diaplikasikan pada program 

Anates Pilihan Ganda Versi 4.0.9 yang meliputi analisis reliabilitas, analisis daya 

pembeda, analisis tingkat kesukaran, analisis korelasi butir skor dengan skot total, 

dan analisis kualitas pengecoh.  


